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HUBUNGAN SANITASI RUMAH DENGAN KEJADIAN PENYAKIT
LEPTOSPIROSIS DI LINGKUNGAN | KEL. MENCIRIM KEC. BINJAI TIMUR
TAHUN 2012, 5.

Oleh : Ermi Girsang dan Yunanda*)
Abstiac

Binjai is one of the metropolis in North Sumatra where almost every year attackes
floods disaster. This ugly condition progressively with condition of indisposed environment
caiis Some diseass of dangarous acuts Infection attack human being ike disease which
from animal that is Leplospirosis. Leplospirosis represent disease of zoonosa which 3
bacterium infection which in form of spiral of gender of Leptospira which is pathogen, atta
human being and animal.

This research is conducted to know relation of sanitation house with occurence:
disease of leptospirosis in Environment of | Sub-District Of Mencirim District Of Binjai East %
2012. this Research fype is analytic description with desain research of sectional cross, sameie:
this research is & Environmental family head of | Sub-District of Mencitim who ive
drainage basin and experience of disease of lepiospirosis pay a visit o Puskesmas
District Of Binjai East Year 2012.

From result of research show the existence of relation among house sanilation
accurence of disease of lepfospirosis in Envirenment of | Sub-District Of Mencirim Distict§

t of 10,924 > X?rawe 3,841. House resident Sanitation which is majorsy
3 35 house { 94.6%). Discase of heavy majority feptospirosis cos

Conclusion of tis research is the existence of refation of sanitaion house
oscurence of isease of leplospirosis in Environment of | Sub-Distict Of Mencirim Disti
ted on the side of Sub-District of Merciim expectad to do 3

=chively cooperste wilh side of Puskesmas Ministrant of Sub-Distict of Mencirim, for excmss
acsvity of counseling of routine by involve all side of sspecvalty countyside midvie, casr=
sosyandu end al good figure ofrefgion figure 2nd also other efte figure.

Keyword : Sanitation House, Disezse of leptospirosis
PENDAHULUAN akan lepas dari kesehatan masyzr3
1. Latar Belakang Bahkan kesehatan keluarga adalah 2
Keluarga adafeh unit terkedil dari dari kesehatan masyarakat, Untuk ity
sebuah  masyarakat besar, maka diketahui  batasan-batasan  masya
membicarakan kesehatan keluarga fidek fersebut, Batesan kesehaten masy
88
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yang sampai sekarang digunakan adalah
Ssiasan  menurut  Winslow  (1920).
¥esehatan masyarakat adalah iimu dan
=i stk mencegsh  penyakit
memperpanjang hidup dan meningkatkan
t=sehatan, melalui usaha-usaha
Bengorganisasian  masyarakat  untuk
serbaikan sanitasi
semberaniasan penyakit-penyakit menular,
sendidikan untuk kebersihan perorangan,

lingkungan,

sengorgenisasian  pelayanan-pelayanan
medis dan perawatan untuk diagnosis dini
sn pengobatan serta pengembangan
ial untuk menjamin sctiap

=tajasa 508
srang terpenuhi kebutuhan hidup yang
ayek dalam memefhara kesehalannya
scham, 2008).

Fakor lain sebagai penyebab
menurunnya  angka  kesehatan pada
masyarakat adalah kondisi air bersih dan
7. Mo
Sevelopment Goal (MDG) tahun 2007
sdapal  beberapa  kendala yang
senyebabkan mash fingginya jumlah

wang yang belum terlayani fasiltas air
fersih dan sanitasi dasar. Di antaranya
ialah cakupan pembangunan yang

fidak merata dan
beragamnya witayah indonesia, kelerbatas
an sumber pendanaan. Pemerintah selama
perbaikan
fasilitas sanitasi sebagai prioritas dalam

ini belum menempatkan

pembangunan. Faktor lan yang juga
menjadi kendala adalahi
kuantitas sumber air baku sendiri terus
menurun akibat perubahan tata guna lahan

dan

(termasuk hutan) yang mengganggu sistem
i
Kepadatan dan jumish pendudk &
perkotaan akbat urbanises (RegSta.
2009).

ar. Selan it meningkainya

Leptospirosis adaizh termasuk
penyaiit yang banyak iersebar bak &
indonesia maupun di iuar negeri. Di
Indonesia Lepfospirosis ditemukan antara
lain di propinsi Jawa Barat, Jawa Tengah,
Daerah Istimewa
5, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Riau, Sumatera Barat, Sumatera
Utara, Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulaves
i Selatan, Sulawesi Utara, Kalimantan Timu
£ dan Kalimantan Barat. (Widarso, 2005).
Binjai adalah salah satu kota
besar di Sumatera Utara dimana hampir

ban

Nuam/d Vol Xi No. 1



banji. Kerugian yang diakibatkan ~oleh
banjir mencakup kerugian material dan
jiwa, Beberapa penyakit saatbanjir dan
pasca banjr yang dipantau sering
dijumpai. Kondisi ini semakin buruk dengan
kondisi lingkungan yang fidak sehat yang
menyebabkan beberapa i
akut yang berbahaya menyerang manusia
seperll penyakit yang bersumber pada
binatang yeitu Leptospirosis. Leptospirosis
merupakan  penyakit  zoonosayang
disebabkan oleh infeksi bakleri yang
berbentuk spiral dari genus  Leptospira
e

yang pathogen,
dan manusia (Makara, 2007).

Lepiospirosis  dapat  febin
berbahaya biia kondisi rumah yang juga
‘sshagai tempat beraktivitas manusia sefiap
hari mempunyai kondisi yang tidak baik,
dimana didalam rumah tersebut terdapat
keluarga. Keluarga adalah unit terkel dari
masyarakal.  Dari  kelompok-kelompok
masyarakat terkeci infizh ferbentuk sendi-
sendi dasar kesehaten dan  kekuatan
bangsa dan negara. Hal inf tidek lain dari
masyarakat masyarakat yang terkeci lebih
dahulu. Bila seiap masyarakat terkedi ini

yang menyerang

sehat, maka seluuh masyarakat yang

90

besar ykni masyarakat |
menjadi sehat (Ircham, 2008).
Berdasarkan  uraisn
penuls tertark untuk mengetzbes
*Hubungan Sanitasi Rumah
Kejadian Penyakil L

Kecamatan Binjai Timur Tahun

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan
belakang diatas, maka perur
diatas adalah *Bagaimanakah

uraiam

leptospirosis di ngkungan 1
Hencidm Kecamatan Binjai Temsse
202,

3. Tujuan Penelitian

34 Tujuan umum
Untuk mengetahus
sanitasi rumah dengan
penyakit ieplospirosis & L
1 Kelurahan Menciim
Binjai Timur Tzhun 2012

3.2 Tujuan khusus

1. Untuk  mengetahui
sanitasi umeh di L5




Kelurahan Menciim Kecamatan
Binja Timur Tahun 2012,

2 Untuk mengetshui gambaran
Kejadian penyakit eptospirosis di
Lingkungan | Kelurahan Mencirim
Kecamatan Binjal Timur Tahun
2012,

HETODE PENELITIAN

1, Jenis Penelitian
Jenis  peneliian i adalah

deskiptf analitk dengan desain penelitian

coss  soctfonal  dimana  variabel

independent dengan variabel dependen
e Untuk
mengetahui hubungan ~ saniasi ~rumah

secara  bersamaan.

dengan  penyakit leplospirosis i

Ungungan | Kelurzhan  Menciim

Kecamatan Binjai Timur Tahun 2012.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian
21 Lokasi peneli

Penelitian ini dilaksanakan di
wilayah Lingkungan | kelurshan Menciim

n

Kecamatan Binjai Timur. Alasan pemilihan
fokasi ini karena :

91

1. Di Lingkungan | Kelurahan
Mencirim Kecamatan Binja Timur
ini belum pemah diakukan
penelifan fentang  Hubungan
Sanitasi rumah Dengan Kejadian
Penyakit Leptospirosis.

2. Di lokasi peneliian masalah
sanitasi rumah mash  sangat
kurang diperhailken, dan pada

fempat

masyarakat di L

Kelurzhan Mencirim berada i

daerah pinggiran airan sungal

umumnya tinggal

ingkungan |

22. Waktu penelitian
Penelifan in dizksanakan pada
bulan Januar 2012.

3. Populasi dan Sampel
31 Populasi

Populasi darl penelitian ini
adalah seluruh kepala keluarga di
Kelurahan
Kecamatan Binjai Timur yang ftinggal di

Mencrim  Lingkungan |
dasreh alran sungal dan seliap tahunnya
terkena banjir yang anggota keluarganya
leptospirosis,

mengalami  penyakit

berkunjung ke puskesmas Menciim serta

Vol.XI No.1
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Edsfx G puskesmas  Menciim
Kecametn B Tamwr Tahun 2012
‘adaizh sebanysk 37 orang.

3.2 Sampel

Sampel dalam penelitian  ini
‘adalah seluruh kepala keluarga Lingkungan
| Kelurahan Menciim yang ftinggal di
daerah afiran sungai dan mengalami
penyakit leplospirosis berkunjung ke
puskesmas Menciim Kecamatan Binjai
Timur Tahun 2012. Pengambilan sampe!
bukan secara acak atau non random
sampling yakni dengan menggunakan
metode  pomosive  sampling  dimana
pengambiian sampei didasarkan afas ciri-
ciri dan sifat dari populasi yang sudah
E

umnya. yakni masyaraket
Lingingan | Kelurahan Mencirim yang
mengaiami penyakit lepfospirosis  dan
Sigodl & dacrah airan sungai adalah
sebanyak 37 orang.

92

4. Hietode Pengumpulan Data
44 Data primer
Data primer diperoleh dengan
cara:

Melakukan wawancara dengan
menggunakan  kuesioner
berupa metode check list yang
sudah dirancang sebelumnyz
(terlampi).

Melskikan  pengamaten
terhadap sanitasi rumah yang
berkaitan  dengan  penyaki
leptospirasis.

~

4.2, Data sekunder
Data i diperoleh dari hasi
aporan penderita penyakit leptospirosis &
wiayeh puskesmas dan jumiah kepaiz
keluarga yang ada di Lingkungan |
Kelurahan Menciim  Kecamatan ~Binjz
Timur Tahun 2012.
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5. Defenisi Operasional

jen  Penyait zoomsayong 1. Riegan,  Checkist Nomnal Ringan, domam fngy,
kit dsebablan o infeksi  ka ek menggig, saKt kepaa, lesu,
wiosts  balted vog ot munizh (skor=1)
becbentuksgied i konmpivasi
gonus Lopiospia yang 2. Boral, fla Bersifompikasl pada
pathogen, terjadi hatiginjal. _jontung,por-pary
yangmenyerang hewan  Kompikasi dan Keharikn (skor<0)
an monusta
\pek Pengukuran

@ penilaian rumah (DepKes Ri Direkioral Jenderal PPM & PL, 2002)

Hasil penilaian rumah

a Bobotkomponenmumeh =31
(25180 % 100% = 31,25))

b.  Bobot sarana sanitasi
(20180 x 100% = 25)

o Bobolperiakupenghuni =44

(36180 x 100% = 4375)

Hasil penilai rumah sehat diperoleh:
1. Rumah sehat

Amsasssl Vol XI No.1



2 Penyakit leptospirosis
Penfion  techiadap

leptospirosis depat dilakuken dengan
melihat hasil laporan penderita penyakit
leptospirosis di wilayzh puskesmas. Jumiah
skor yang dikatakan fingan adalah bila
penyakit leptospiosis  tdak terjadi
komplikasi hanya demam tinggi, menggigl,
sakit kepala, fesus dan muniah adaiah (0)
dari keseluruhan piihan dan jumiah skor
berat bila penyakit
leptospirosis tetjadi komplikasi yaitu pada
hati, ginjal, jantung, paru-pary dan
kehamilan adalah (1) dari keseluruhan
piihan.
7 Uji Hipotesa

Untuk mefihat hubungan antara
varizbel  independen
dependen diakukan dengan uji statstk chi-
square (X?). Dasar pengambilan keputusan
dapat diakukan berdasarkan perbandingan
uji chi-square hitung dan tabe -

penyakit

yag  diketaken

dan  variabel

Jka chi-square hitung < dari chi-
square tabel maka Ho diterima, Ha di
tolak

Jka chi-square hing > dai ohi-
square tobel maka Ho diek Ha
diter

~

94

8. Tekhnik Pengolahan Data

Editing {pemeriksaan data), data yang.
masuk diperiksa kembali apakah ada
kekeliuan data, kemungkinan tidak

lengkap alau data yang tidek sesuai.
Codng  (pengkodean  data),
memberikan landa atau kode pada
data yang teleh lengkap sesuai
dengan variable yang akhimya dapat
dioleh.

Entrying  memasukan
Komputer.

Tabulating (pemasukan data), data
selanjutnya  dikelompokkan ~ secara
teii, diiung  dan
Kemudian dimasukkan kedalam tabel-
tabel distribus frekuensi.

data ke

-~

djumiahkan

9. Analisa Data
Analisa univariat

Analisis i dilakukan secara deskript
dengan distibusi frekuensi terhadap
variabel persyaratan rumsh sehat.
Anaiisa bivariat

dengan menggunakan uji chisquare
(X) pada tingkat kepercayaan 95% (a
=0,05).
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AN

isa Univariat
Distribusi Frekuensi Variabel Sanitasi Rumah Dengan Kejadian Penyakit
Leptospirosis Di Kelurzhan Mencirim Kecamaten Binjai Timur Tahun
2012

Variabel Jumiah (n) Persentase (%)

Saniasi rumah

2 Memenuhi syarat 2 54
b Tidak memenuli syarat % U5
Total a7 100

Fenyaki leplospiosis

2 Ringan 6 162
b. Berat 3 838
Total £ 100

35
30
25
20 syarat
15
Tidak
10 memenuhi
5 syarat
0
sanitasi
rumah
95
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Berdasarkan analisa univariat tabel 1 di atas dapat diinat bahwa kelompok sanitas
rumah penduduk mayoritas adalah sanitasi idak memenuhi syarat sebanyak 36 rumah (94.6%)
dan minori itasi rumah yang 2 rumah (5.4%).

Penyakit
Ieptospirosis.

Pada variabel penyakit leptospirosis mayoritas adalah kelompok penyakit beret
sebanyak 31 orang (83.8%) dan minortas adelah kelompok dengan penyakit ingan sebanyak &
orang (16.2%).

2. Analisa Bivariat

Berkut adalah tabel uniuk meihat hubungan sanitasi rumah dengan penyaks
feplospiosis di Lingkungan | Keiurahan Menciim Kecamatan Binei Timur Tahun 2012 depat
diihat pada tabel 2 sebagai berikut:

96
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!
Tabel. 2. Hubungan Sanitasi Rumah Dengan Penyakit Leptospirosis Di Lingkungan |
Kelurahan Hencirim Kecamatan Binjai Timur Tahun 2012

No  Saniasirumeh Penyakt eplospirosis ol % ar
Ringan Berat
T % T %N %
7. Memenubisyarat 2 W0 00 2 w0 094 1
2 Tdskmemenhisyast 4 14 3 s B 10
35
30
25 @ Memenuh
% syarat
15
m Tidak
1 memenuhi
5 syarat
o
Ringan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil tabulasi silang antara sanitasi rumah
i-square diperole jumiah keluarga yang sanitasi

=ngan penyakit ieplospirosis berdasarkan
smahnya memenuhi syaral sebanyak 2 dari 37 responden, 2 orang dengan penyakit
—ospirosis yang ringan dan fidek ada keluarga dengan penyakit leplospirosis yang berat
wiah keluarga yang sanitasi rumahnya tidak memenuhi syarat sebanyak 35 dari 37 responden,
 orang dengan penyakit leplospirosis yang ringan dan 31 orang dengan penyakit leptospirosis
=g berat.

Tabel 2. di atas dapat diketahui dengan menggunakan analisa bivariat dengan taraf
feifikan 0,05 maka diperoleh hasil X2 hitung (10,924) > X? tabel (3,841). Dimana variabel
w=penden (sanitasi rumah) mempunyal hubungan yang bermakna dengan variabel dependen
s=yakit leptospirosis)

97
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PEMBAHASAN

1. Distribusi Frekuensi Variabel Sanitasi
Rumzh Dengan Ksjadian Penyakit
Leptospirosis ~ Di  Kelurahan
Mencirim Kecamatan Binjai Timur
Tahiin 2012

Berdasarken analisa  univariat
tabel 4.2.1 dapat dilihat bahwa kelompok
sanitasi rumah penduduk mayoritas adaiah
saniesi tidak memenuhi syerat sebanyak

35 rumah (946%) dan minoritas adaleh

kelompok sanitasi rumah yang memenuhi

syarat sebanyak 2 mumah (54%). Pada
variabel penyakit Ieptospirosis mayoritas
adaieh keiompok penyakit beral sebanyak

31 orang (83.8%) dan minorites adalah

velompok  dengan  penyakit  ringan

sebanyak § orang (16.2%).

»

Hubungan Sanitasi Rumah Dengan
Penyakit  Lepfospirosis  Di
Lingkungan | Kelurahan Mencirim
Kecamatan Binjal Timur Tahun 2012

Berdasarken hasi i chi-square (
X2) dengan tingkat kepercayaan a = 0,05,
maka diperoleh X2 waey Mmenunjukkan
bahwa yang mempengari variabel yaitu

98

menderita leptospirosis dengan nilai X2 =
10,924 dan df = 1, maka ada hubungan
yang. signifikan sanitasi rumah dengan
penyakit leptospirosis 2tau Xexses > X usa
dimana 10,924 >3,841.

Hal ini sesuai dengan pendapat
(Karsa, 2008) yang menyebutkan bahwa
toraf  Kesehalan  masyarakat  juga
dipengaruhioleh kondi
perumahan dan sanitasi yang layak dan
sehat Rumeh yang sehat dan terjaga

ingiungan

sanitasinya merupakan salah satu syarat
bag kesehatan para penghuninya.
Pemenunan kebutuhan masyarakat atas
layanan perumahan dan saniasi yang

layak  dopal  diakuken  dengan
meningkalkan akses masyarakat ferhadap
perumahan, pemukiman dan senitasi yang

layak dan sehat.

Penelt berasumsi bahwa rumah
dengan sanitasi yang memenuhi syarat
sangat menentukan derajat keschatan
penghuninga, bak dari segi fisilogis,
psikologis, penyakit dan
teriadinya kecelakaan. Berdasarken dari

penularan
hasi penelifan sanitasi rumah keluarga

yang tidak memenuhi syarat diatas terbukti
bahwa keluaiga yang tinggal di dasrah

Vol Xi No.1
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sungai dengan keadaan sanitasi
- buruk dan seringnya fingkungan i

rakat dengan ekonomi lemah, padat,
dan rawan banji serta kondisi
i yang memprinatinkan tanpa sarana
sersih yang memadai. Informas tenang
i umah yang memenuhi syarat. di
ungan | kelurzhan mencirim masih
ng dikarenckan masyarakat yang
ssum  bisa  menerima kebudayaan
S Untuk fu perlu adanya penyuluhan
a keluarga agar mereka dapat lebih
wemperhalian kondisi sanitasi rumah
eringga dapat lebih baik dan memenuhi
rerat kesehatan.

KESIMPULAN

1.

Kelompok  sanitasi  rumah
penduduk  mayorites  adeleh
sanitasi tidak memenuhi syarat
sebanyak 35 umah (94.6%) dan
minorias  adalah  kelompok
sanitasi rumah yang memenuhi
syarat sebanyak 2 rumah (5.4%).
Pada variabel
leptospirosis mayoritas  adaleh
kelompok  penyakit  berat
sebanyak 31 orang (83.8%) dan
minortas  adalah  Kelompok
dengan penyakit ringan sebanyak
& orang (16.2%)

Dari hasi pembahasan dengan
menggunakan taraf  signifikan
005 dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan antara sanitasi
mmah  dengan  penyakit
leplospirosis di Lingkungan |
Kelurahan Mencirim Kecamaian
Binjai Timur Tehun 2012.

penyakit

Vol. X No.1
Edis Jan - Apr 2013



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Adi, Heru, 2005, Keder kesehatan Masyerakat. EGC. Jakarta.
Sudiarto, 2002. Biostatistika Untuk Kedokteran Dan Kesehatan Masyarakat. EGC. Jakarla.
Chandra, 2007. Pengantar Kesehatan Lingkungan. EGC. Jakarta.

Depkes R, 2005, Pedoman Penanggulangan Leptospirosis Di Indonesia, Jakarta.

Depkes RI, 2002. Pedoman Tekhnis Peniaian Rumah Sehat. Jakarta.

Depkes RI, 2009, Pengawasan Penyefiatan Lingkungan Pemukiman, Jakarta.

Fadil, 2009. iya Penyakit L irosis Pasca Banjir.
Diakses 10 oktober 2009.

Machfoedz, Ircham, 2008. Menjaga kesehalan Rumah Dari Berbagai Penyakit. Firamaya
‘ogyakarta.

Makara, 2005. Hubungan Faktor ng!'ungan Dan Karakteristik Individu Terhadap Kejadian
Penyakit Leptospirosis. Jakarta.

. Mumi. 2008, Faktor-Fakior Yang Berhubungan dengan Kejadian Leplospirosis D
Lima Kabupaten Propinsi Nanggroe aceh Darussalam. Skripsi Ul Jakara.

Soadmo, 2005, Metodologi Per

Kesehatan. Pt Rineka Cipta, Jakarta.

Near, Nasry. 2006, Pengantar Epidemiologi Penyait Menular. Pt Rineka Cipta, Jakarta,

NHEALTH, 2008, Leptospirosis. htpu/imics healih.nsw.qovau. Diakses tang
2009,

jal$ oktober

Regisira, 2009. Rencana Strategi Kesehatan Nasional. Dinkes. 2009. Jakarta
Soemirat Jull. 2007. Kesehatan Lingkungan. UGM. Yogyakarta,

100 Vol.XI No. 1
EdisiJan - Apr 2013



2005, plospirosis Di Indonesia. icoid. Diakses
tanggal 19 oktober 2009,

2009. Bahaya Tikus, Kecoa erh: Kesehatan  Manusia.
hitp:/Awww.indonetwork.co.id. Diakses tanggal 10 oktober 2009.

, 2009, Sanitasi. htp:/fid wikipedia orq/hwid. Diakses tanggal 19 oktober 2000,
fa, 2009, Leptospirosi fiipecia org/hwik. D 19 oklober 2009,

aut Vol X No.1
£ Jan- Apr 2013



